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Abstrak 

 

Pengaruh Budget Planning Model  Terhadap Kinerja Penyusunan 

Anggaran Pemerintah Daerah Kabupaten lampung Timur 

 

Oleh  

 

DIDIK PRAYITNO 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi 

anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran terhadap kinerja 

penyusunan anggaran pemerintah daerah. Obyek penelitian ini adalah 

pegawai yang bekerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung 

Timur dan  diambil 3 orang yang terdiri dari Pimpinan SKPD, Bendahara, 

dan Bagian Perencanaan (Kasubbag/Kasi). Total sampel sebanyak 162 

berasal dari 54 SKPD dan alat analisis yang digunakan adalah regresi liner 

berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukan partisipasi anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja penyusunan anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung 

Timur. Komunikasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

penyusunan anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur.  Detail 

anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan anggaran 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. Semakin pimpinan SKPD 

melakukan fungsi pengawasan anggaran secara detail, maka akan dapat 

mengurangi terjadinya penyimpangan-penyimpangan anggaran, sehingga 

kinerja penyusunan anggaran semakin baik. 

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur untuk meningkatkan kemampuan dan mendorong 

partisipasi lebih aktif dengan memberikan program pendidikan dan 

pelatihan penyusunan anggaran secara rutin kepada aparaturnya. Pimpinan 

SKPD lebih melibatkan atau mengikutsertakan pegawai yang terlibat dalam 

kegiatan penyusunan anggaran pada saat pelaksanaan Musyawarah Rencana 

Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Lampung Timur dari Musyawarah 

tingkat kecamatan sampai musyawarah tingkat Kabupaten. Pemerintah 

Kabupaten Lampung Timur untuk menggunakan sistem penganggaran 

dengan Sistem E-Budgetting untuk menghindari terjadinya penyimpangan 

anggaran. Penelitian selanjutnya disarankan memasukan variabel lain diluar 

variabel-variabel budget planning model sebagai variabel moderasi untuk 

mengukur kinerja penyusunan anggaran. 

 

Kata Kunci :  partisipasi anggran, komunikasi anggaran, detail anggaran dan     

kinerja  manajemen 

 



 

Abstract  

 

Influence of Budget Planning Model on Performance of Local Government 

Budgeting of East Lampung District 

 

By 

 

DIDIK PRAYITNO 

 

The purpose of this study is to determine the effect of budget participation, 

budget communication and budget detail on the performance of local 

government budgeting. The object of this research is employee who work in 

East Lampung District Government and taken 3 person consist of Leader of 

SKPD, Treasurer, and Planning Department (Kasubbag/Kasi). The total of 

162 samples came from 54 SKPD and the analytical tool used was multiple 

linear regression. 

 

The results showed that budget participation had a positive effect on the 

budget preparation performance of the East Lampung District Government. 

Budget communication has a positive effect on the budget preparation 

performance of the East Lampung District Government. The budget detail 

has a positive effect on the budget preparation performance of the East 

Lampung District Government. The more SKPD leaders perform the 

function of monitoring the budget in detail, it will be able to reduce the 

occurrence of budgetary irregularities, so that the performance of budget 

preparation the better. 

 

Suggestions proposed in this research are: East Lampung Regency 

Government to improve the ability and encourage more active participation 

by giving education program and training of routine budget formulation to 

its apparatus. SKPD leadership involves or involves employees who are 

involved in budgeting activities during the Development Planning Meeting 

(Musrenbang) of East Lampung District from Sub-district Level 

Consultation to District Level Deliberations. East Lampung District 

Government to use budgeting system with E-Budgeting System to avoid 

budgetary deviation. Subsequent research is suggested to include other 

variables outside the variable budget planning model as a moderating 

variable to measure the performance of budget preparation. 

 

Keywords: budgetary participation, budget communication, budget detail  

and management performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan pemerintahan daerah yang baik dan berakuntabillitas, tidak 

bisa lepas dari kinerja dan anggaran pemerintah daerah. Pemerintah daerah dari 

masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dapat menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD. Anggaran merupakan suatu rencana jangka 

pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang telah 

diterapkan oleh penyusunan kegiatan. Anggaran pada sektor publik terkait dengan 

proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program dan aktivitas dalam 

satuan moneter yang menggunakan dana dari masyarakat.  

Setiap organisasi termasuk pemerintah pusat maupun daerah dalam 

menjalankan tugasnya wajib mempunyai perencanaan yang disusun dan akan 

dijadikan pedoman pada saat melaksanakan tugas. Oleh karena itu pemerintah 

merumuskan berbagai kebijakan yang diatur dalam bentuk anggaran. Di dalam 

anggaran akan dapat dilihat seberapa besar fungsi pemerintah dalam 

melaksanakan berbagai urusan pemerintahan yang menjadi tanggung jawabnya 

dan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. 

Sebagai salah satu implementasi dari akuntabilitas kinerja pemerintah, 

maka dilaksanakan kewajiban pertanggungjawaban yang dimulai dari proses 

perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah 

dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga 



 
2 

 

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 

penetapan anggaran.  

Kepala Daerah dalam penyusunan anggaran, dibantu dengan Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) menyusun rancangan Kebijakan Umum 

APBD (KUA). Rancangan KUA memuat target pencapaian kinerja yang terukur 

dari program-program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan disertai 

dengan proyeksi pendapatan daerah, alokasi belanja daerah, sumber dan 

penggunaan pembiayaan, disertai dengan asumsi yang mendasarinya. Hasil 

Rancangan KUA disampaikan kepada DPRD untuk dibahas dalam pembicaraan 

pendahuluan RAPBD. 

Proses penganggaran menggunakan pendekatan kinerja diatur dalam 

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Permendagri Nomor 

13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, menjelaskan 

tentang pedoman dalam pembentukan rancangan anggaran pendapatan dan 

belanja daerah (RAPBD), pembentukan RAPBD dilaksanakan oleh TimAnggaran 

Pemerintah Daerah (TAPD) bersama-sama unit organisasi perangkat daerah (unit 

kerja).  

Rancangan anggaran unit kerja tercantum pada suatu dokumen di 

dalamnya berisi tentang standar analisis belanja, tolok ukur kinerja dan standar 

biaya sebagai instrumen pokok dalam anggaran kinerja. Sedangkan pedoman 

evaluasi kinerja pemerintah daerah diatur dalam Permendagri Nomor 21 

Tahun2010 tentang Pedoman Evaluasi Daerah Otonom Hasil Pemekaran Setelah 

Berlakunya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. 
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Kabupaten Lampung Timur sebagai daerah otonom pada tahun 2016 

memiliki Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebesar Rp 2,1 

triliyun dengan rincian pendapat asli daerah sebesar Rp 92,8 milyar, dana 

perimbangan sebesar Rp 1,3 Triliyun dan pendapatan daerah yang sah sebesar  

Rp. 562,9 milyar dengan defsit sebesar Rp 49 milyar. Tahun 2017 APBD 

Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp. 1.5 triliyun dengan defisit Rp. 40 milyar. 

Berdasarkan data tersebut telihat penurunan jumlah APBD yang cukup signifikan 

meskipun defisit menurun. Hal ini terjadi diduga karena  kinerja penyusunan 

anggaran yang belum baik. 

Kelemahan lain kinerja penyusunan anggaran pada Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur adalah ketidaktepatan jadwal penyusunan dan penetapan APBD 

serta anggaran yang disusun banyak tidak mengakomodir terhadap visi dan misi 

kepala daerah, sehingga banyak kegiatan yang tidak dapat biayai oleh APBD 

akhirnya berpengaruh terhadap penyerapan anggaran sangat lambat. 

Faktor lain yang diperhatikan dalam model perencanaan anggaran adalah 

detail anggaran. Menurut Van derStede (2001)  dalam Kung, Huang dan Cheng 

(2013) detail anggaran adalah penilaian terperinci atas item-tem anggaran. 

Anggaran yang detail memilki manfaat mempermudah top manajemen untuk 

mengevaluasi pelaksanaan anggaran setiap saat. Detail anggaran juga membantu 

top manajemen melakukan penyesuaian terhadap penyimpangan anggaran Kung 

et al. (2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kung et al. (2013) hanya melihat pengaruh 

langsung dari Budget Planning Model yang hanya berpengaruh sebesar 14,9% 
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terhadap kinerja tanpa melihat pengaruh langsung dari elemen Budget Planning 

Model yang terdiri dari detail anggaran,  partisipasi anggaran, komunikasi 

anggaran dan detail anggaran terhadap kinerja penyusunan anggaran. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh elemen dari Budget Planning Model (model perencanaan anggaran) 

yang terdiri dari partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran, 

terhadap kinerja penyusunan anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. 

Kinerja Penyusunan Anggaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja 

manajerial para pegawai yang bertugas sebagai penyusun anggaran di Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung 

Timur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penyusunan anggaran menjadi hal yang sangat penting, karena 

keberhasilan pemerintah dinilai dari kinerja aparat yang ada pada pemerintahan 

tersebut. Kabupaten Lampung Timur mengalami penurunan APBD yang cukup 

signifikan. Tahun 2016 APDB Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp 2,1 triliyun 

sedangkan tahun 2017 hanya sebesar Rp. 1,5 triliyun. Penurunan jumlah APDB 

ini mengindikasikan proses penyusunan  anggaran belum baik dan tidak 

berpegang pada kerangka acuan yang telah ditetapkan. Indikasi lain terdapat 

keterlambatan SKPD dalam penyusunan anggarannya.  

Model perencanaan anggaran dengan menitikberatkan pada variabel 

partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran diharapkan 

mampu mengidentifikasi permasalahan pada proses penyusunan anggaran dan 
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kinerja manajerial di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. 

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan penelitian ini adalah : 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja penyusunan 

anggaran? 

2. Apakah komunikasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja penyusunan 

anggaran? 

3. Apakah detail anggaran berpengaruh terhadap kinerja penyusunan anggaran? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja penyusunan 

anggaran pemerintah daerah. 

2. Mengetahui pengaruh komunikasi anggaran terhadap kinerja penyusunan 

anggaran pemerintah daerah. 

3. Mengetahui pengaruh detail anggaran terhadap kinerja penyusunan 

anggaran pemerintah daerah. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pemerintah Daerah: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dalam mengambil kebijakan-
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kebijakan yang berkaitan dengan penyusunan anggaran yang dapat 

meningkatkan kinerja penyusunan anggaran pemerintah daerah. 

2. Bagi Akademisi: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya penelitian mengenai 

pengaruh partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran  

terhadap kinerja penyusunan anggaran pemerintah daerah. 

3. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuan 

serta wawasan mengenai partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan 

detail anggaran  dan pengaruhnya terhadap kinerja penyusunan anggaran 

pemerintah daerah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Expectancy Theory 

Dalam expectancy theory, motivasi individu ditentukan oleh expentancies 

dan valences expectancies adalah keyakinan tentang kemungkinan bahwa perilaku 

tertentu (seperti misalnya bekerja lebih keras) akan menimbulkan hasil tertentu 

(seperti misalnya kenaikan gaji) Huang dan Chen (2010). Valences berarti nilai 

yang diberikan individu atas outcome (hasil) atau rewards yang akan dia terima 

tingkat menengah perusahaan-perusahaan manufaktur.  

Sebagai penyelenggara pemerintahan, aparat pemerintah memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan pelayanan serta penyelenggaraan sistem 

pemerintahan yang optimal karena penyelenggaraan pemerintahan yang baik 

merupakan salah satu bentuk akuntabilitas/tanggung jawab aparat pemerintah 

terhadap publik. 

 

2.1.2 Goal Theory 

Teori ini mengemukakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua 

cognitions yaitu values dan intentions (atau tujuan). Yang dimaksud dengan 

values adalah apa yang dihargai seseorang sebagai upaya mendapatkan 

kemakmuran/welfare (Robin 1980) dalam Huang dan Chen (2010). Orang telah 

menentukan goal atas perilakunya dimasa depan dan goal tersebut akan 

mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya. Teori ini juga menyatakan bahwa 
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perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat 

dipandang sebagai tujuan/tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika 

seorang individu komit dengan sasaran tertentu maka, hal ini akan mempengaruhi 

tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 

 

2.1.3 Pengertian Anggaran 

Anggaran dalam pengertian umum adalah suatu rencana yang disajikan 

secara kuantitatif, dan biasanya dinyatakan dalam satuan yang untuk periode 

tertentu Huang dan Chen (2010). Lebih lanjut Huang dan Chen (2010) 

mengemukakan bahwa anggaran merupakan pernyataan mengenai apa yang akan 

diharapkan, direncanakan, atau diperkirakan terjadi dalam periode tertentu di 

masa yang akan datang. Sedangkan Lopez, Stammerjohan dan Lee (2009) 

mempertegas pengertian anggaran sebagai suatu rencana menyeluruh dan 

terkoordinasi yang dinyatakan dengan istilah keuangan untuk operasi dan sumber-

sumber organisasi pada periode khusus di masa yang akan datang. 

Konsep anggaran yang dikemukakan di atas memiliki makna yang luas 

dan tidak terbatas pada lingkup organisasi tertentu. Namun menurut Joshi, Al-

mudhaki dan Bremser (2003), anggaran negara merupakan suatu pernyataan 

pengeluaran dan penerimaan yang diharapkan akan terjadi dalam suatu periode 

waktu di masa yang akan datang, yang meliputi informasi pengeluaran dan 

penerimaan yang sungguh-sungguh terjadi masa kini dan masa lalu. 

Peran anggaran selain sebagai alat perencanaan, anggaran juga merupakan 

alat manajer untuk mengendalikan, mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, 

mengevaluasi kinerja, dan memotivasi bawahannya. Untuk itu pentingnya 
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anggaran dalam suatu organisasi akan terlihat dari peran dan tujuan anggaran. 

Adapun tujuan utama penyusunan anggaran menurut Yahya, Ahmad dan Fatima 

(2008), adalah sebagai berikut : 

1. Memperbaiki rencana strategis organisasi. 

2. Mengkoordinasikan aktivitas berbagai bagian organisasi. 

3. Menyerahkan tanggung jawab kepada manajer, memberikan otorisasi 

besarnya biaya yang boleh dikeluarkan, dan memberikan umpan balik kepada 

manajer atas kinerja mereka. 

4. Sebagai perjanjian atau komitmen yang merupakan dasar untuk mengevaluasi 

kinerja manajer sesungguhnya. 

Anggaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional atau disfungsional 

terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka, diperlukan pemberian kesempatan kepada bawahan yang mau berpartisipasi 

dalam proses penyusunan anggaran sehingga tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan akan lebih dapat diterima oleh anggota organisasi dengan ikut terlibat 

dalam menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Anggaran merupakan pedoman rencana manajemen dimasa yang akan 

datang mempunyai beberapa manfaat. Mardiasmo (2002) anggaran memberikan 

manfaat antara lain sebagai berikut : 

1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, dan berarti anggaran 

mewakili kesepakatan dari negosisasi diantara partisipasi dominan dalam 

suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan pada masa yang akan datang. 
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2. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang 

dimiliki karena dapat bertidak sebagai blue print aktivitas perusahaan. 

3. Sebagai alat komunikasi antar divisi, dimana anggaran sangat membantu 

melakukan komunikasi internal antar divisi dalam organisasi maupun dalam 

manajemen puncak. 

Disamping memiliki manfaat, menurut Mulyadi dan John (2000) anggaran 

juga memiliki beberapa kelemahan antara lain : 

1. Anggaran dapat menimbulkan perasaan tertekan bagi karyawan. Hal ini terjadi 

apabila anggaran disusun terlalu kaku atau target yang ditetapkan dalam 

anggaran sulit untuk dicapai. 

2. Adanya kesenjangan anggaran (budgetary slack) yang terjadi pada saat 

bawahan memberikan perkiraan yang bias kepada atasan. Perkiraan yang bisa 

tersebut disebabkan karena manajer mendapatkan gaji dari terget anggaran 

yang dicapai sehingga anggaran disusun tidak berdasarkan pada kemampuan 

atau produktivitas yang sebenarnya  

Menurut Mardiasmo (2002), terdapat empat siklus anggaran dalam sektor 

pemerintahan yang meliputi : 

1. Tahap persiapan anggaran 

Pada tahapan ini dilakukan taksiran pengeluaran atas dasar taksiran pendapatan 

yang telah tersedia. Terkait dengan adanya penafsiran tersebut maka perlu 

diperhatikan sebelum menyetujui taksiran pengeluaran, yaitu dengan cara 

melakukan penaksiran pendapatan secara lebih akurat. Selain adanya 

penaksiran perlu disadari adanya masalah yang cukup berbahaya jika anggaran 
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pendapatan diestimasi pada saat bersamaan dengan pembuatan keputusan 

tentang anggaran  pengeluaran. 

2. Tahap Ratifikasi 

Tahap Ratifikasi adalah tahap pengesahan rencana anggaran yang dilakukan 

Badan Eksekutif dengan Badan Legislatif agar menjadi anggaran final. Tahap 

ratifikasi ini melibatkan proses politik yang cukup rumit dan berat. Pimpinan 

eksekutif dituntut tidak hanya memiliki managerial skill, namun juga harus 

mempunyai political skill, dan coalition building  yang memadai. Dalam hal ini 

integritas dan kesiapan mental (coalition building) sangat penting, karena 

dalam tahap ini pimpinan eksekutif harus mempunyai kemampuan untuk 

menjawab dan memberikan argumentasi yang rasional atas segala pernyataan 

dan  bantahan dari pihak legislatif. 

3. Tahap implementasi / pelaksanaan anggaran 

Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

manajer keuangan pemerintah.Dalam hal ini manajer keuangan publik 

mempunyai sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian manajemen. 

Manajer keuangan publik bertanggung jawab untuk menciptakan sistem 

akuntansi yang memadai dan handal untuk perencanaan dan pengendalian 

anggaran yang telah disepakati sebelumnya.   

4. Tahap pelaporan dan evaluasi anggaran 

Tahap pelaporan dan evaluasi terkait dengan aspek akuntabilitas. Jika pada 

tahap implementasi telah didukung dengan sistem akuntansi dan sistem 
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pengendalian manajemen yang baik, maka diharapkan pelaporan dan evaluasi 

anggaran tidak akan menemukan banyak masalah. 

Mardiasmo (2002: 61), “Anggaran merupakan pernyataan mengenai 

estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam ukuran finansial”. Anggaran merupakan suatu rencana 

keuangan yang meliputipendapatan dan pengeluaran yang digunakan untuk 

mengestimasikinerja di masa yang akan datang.  

Sistem kinerja anggaran berkonsep Value for Money atau anggaran 

berbasis kinerja merupakan suatu sistem anggaran yangmengutamakan upaya 

pencapaian hasil kerja atau ouput dariperencanaan alokasi biaya atau input yang 

ditetapkan (Mardiasmo 2002). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan jika 

anggaran berbasis kinerja lebih efektif dibandingkan dengan anggaran program 

atau organisasi dengan outcome yang telah diantisipasi, karena sistem ini 

menjelaskan hubungan biaya (Rp) dengan hasil (result), maka dapat dikatakan 

bahwa sistem ini menangani suatu program dengan efektif. Sistem ini 

menjelaskan adanya variasi antara perencanaan dan kejadian sebenarnya membuat 

manajer dapat menentukan input-input resource dan bagaimana input-input 

tersebut berhubungan dengan outcome untuk menentukan efektivitas dan efisiensi 

program. 

Anggaran dengan konsep Value for Money merupakan suatu sistem 

anggaran yang mengutamakan pencapaian hasil (output) yang didasarkan pada 

tiga elemen yaitu ekonomis, efisien, dan efektivitas. dalam pembuatan anggaran 
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harus memperhatikan tiga aspek yaituaspek perencanaan, aspek pengendalian, dan 

aspek akuntabilitas publik. 

Penganggaran juga memerlukan pengawasan mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan sampai tahap pelaporan. Proses penganggaran akan 

lebih efektif jika terdapat lembaga pengawas khususyang bertugas mengontrol 

proses perencanaan dan pengendalian Mardiasmo (2002). Menurut Andrianto 

(2007: 21), “anggaran didefinisikan sebagai keterbukaan kepada masyarakat 

dalamfungsi dan struktur pemerintahan, tujuan kebijakan fiskal, sektor keuangan 

publik, dan proyeksi-proyeksinya”. “Transparansi anggaran mengacu pada sejauh 

mana publik dapat memperoleh informasi atasaktivitas keuangan pemerintah dan 

implikasinya secara komprehensif, akurat, dan tepat waktu”.Konsep anggaran 

berbasis kinerja ini digunakan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. 

Indikator-indikator yang digunakan didasarkan pada Mardiasmo (2002;130), 

antara lain: 

1. Anggaran dikelola dengan konsep Value for Money yang berorientasi kepada 

pemangku kepentingan. 

2. Anggaran dikelola secara ekonomis 

3. Anggaran dikelola secara efisien  

4. Anggaran dikelola secara efektif dimana semua program yang ditargetkan 

dapat mencapai hasil yang telah ditetapkan 

5. Anggaran dikelola secara adil dimana ada kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pelayanan publik yang berkualitas. 
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6. Anggaran dikelola secara merata sehingga penggunaan dana publik tidak 

hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu. 

7. Adanya peran pemerintah daerah untuk memperjuangkan aspirasi atau 

kepentingan masyarakat 

8. Alokasi belanja anggaran lebih berorientasi pada kepentingan publik 

9. Anggaran selalu digunakan secara efisien  

10. Value for Money merupakan sarana untuk mencapai good corporate 

governance 

2.2 Budget Planning Model (Model Perencanaan Anggaran) 

2.2.1 Partisipasi Anggaran 

Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang 

berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat 

melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien (Flamholtz, 

1983; Anthony dan Govindarajan, 2007; Chenhall, 2007) dalam Kung et al. 

(2013). Sebagai alat perencanaan, anggaran merupakan rencana kegiatan yang 

terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh para manajer departemen suatu 

perusahaan dalam melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu pada masa yang 

akan datang. Anggaran digunakan oleh manajer tingkat atas sebagai suatu alat 

untuk melaksanakan tujuan-tujuan organisasi ke dalam dimensi kuantitatif dan 

waktu, serta mengkomunikasikannya kepada manajer-manajer tingkat bawah 

sebagai rencana kerja jangka panjang maupun jangka pendek. Sasaran anggaran 

dapat dicapai melalui pelaksanaan serangkaian aktifitas yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam bentuk anggaran. 
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Partisipasi penyusunan anggaran merupakan sebuah pendekatan 

manajerial yang umumnya dapat meningkatkan kinerja manajerial. Partisipasi 

penyusunan anggaran serta pengaruhnya terhadap kinerja manajerial telah 

menarik minat berberapa peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian yang dilakukan oleh dalam Kung et al. (2013) menghasilkan Budget 

Planning Models (model perencanaan anggaran) dengan memperhatikan tiga 

aspek yaitu: partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran. 

Penelitian ini menghasilkan pengaruh model perencanaan anggaran hanya sebesar 

14,9% terhadap kinerja organisasi.  

Partisipasi penyusunan anggaran yaitu suatu proses kerjasama dalam 

pembuatan keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang 

berpengaruh pada pembuatan keputusan di masa yang akan datang. Disini 

partisipasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang menekankan 

pada proses kerjasama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun manajer level 

atas (Merchant, 1981; Van derStede, 2001) dalam Kung et al.  (2013). 

Komunikasi berbagai komponen unit kerja di dalam penyusunan anggaran 

dalam sangat diperlukan. Dahulu penganggaran dilakukan dengan sistem top-

down, dimana rencana dan jumlah anggaran telah ditetapkan oleh atasan atau 

pemegang kuasa anggaran sehingga bawahan atau pelaksana anggaran hanya 

melakukan apa yang telah disusun (Brownell, 1982; Donaldson, 2001) dalam 

Kung et al. (2013). Jika komunikasi dalam  penyusunan anggaran hanya 

berdasarkan kehendak atasan tanpa melibatkan komunikasi dengan bawahan, 

maka dapat menimbulkan kesulitan bagibawahan untuk mencapainya. Sebaliknya 
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jika penyusunan anggaran hanya disusun sesuai kehendak bawahan juga dapat 

menimbulkan rendahnya motivasi bawahan dalam mencapai target-target yang 

optimal. Keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran akan sangat 

memungkinkan mereka untuk memberi informasi lokal yang diketahui. Dengan 

cara ini, bawahan dapat mengkomunikasikan atau mengungkapkan beberapa 

informasi pribadi yang mungkin dapat dimasukkan dalam standar atau anggaran 

sebagai dasar penilaian. 

Anggaran yang telah disusun memiliki peranan sebagai perencanaan dan 

sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem pengendalian 

untuk mengukur kinerja manajer. Untuk mencegah dampak fungsional atau 

disfungsionalnya, sikap dan perilaku anggota organisasi dalam penyusunan 

anggaran, perlu melibatkan manajemen pada level yang lebih rendah sehingga 

anggaran partisipatif dapat dinilai sebagai pendekatan manajerial yang dapat 

meningkatkan kinerja setiap anggota organisasi Leach‐Lopez et al. (2009). 

Pengertian partisipasi dalam proses penyusunan anggaran lebih rinci 

dijelaskan oleh Mardiasmo (2002) sebagai suatu proses kerjasama dalam 

pembuatan keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang 

berpengaruh pada pembuatan keputusan di masa yang akan datang. Disini 

partisipasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang menekankan 

pada proses kerjasama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun manajer level 

atas. Dengan kata lain bahwa anggaran yang disusun tidak semata-mata 

ditentukan oleh atasan saja, melainkan juga keterlibatan atau keikutsertaan 

bawahan, karena para pekerja atau manajer tingkat bawah merupakan bagian 
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organisasi yang memiliki hak suara untuk memilih tindakan secara benar dalam 

proses manajemen. 

Sebagian besar studi menunjukkan bahwa partisipasi anggaran lebih 

banyak membawa manfaat pada organisasi. Beberapa manfaat partisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran antara lain (Yahya et al, 2008): 

1. Seseorang yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran tidak saja task 

involved melainkan juga ego involved dalam kerjasama. 

2. Keterlibatan seseorang akan meningkatkan rasa kebersamaan dalam 

kelompok, karena dapat meningkatkan kerjasama antara anggota kelompok di 

dalam penetapan sasaran, serta dapat mengurangi rasa tertekan. 

3. Keterlibatan seseorang akan mengurangi rasa perbedaan di dalam 

mengalokasikan sumber daya di antara unit-unit yang ada di organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huang dan Chen (2010)  menunjukkan 

bahwa partisipasi anggaran secara khusus memberi manfaat bagi operasi pusat 

pertanggungjawaban ketika organisasi dihadapkan pada ketidakpastian 

lingkungan. Diikutsertakannya manajer pusat pertanggungjawaban dalam proses 

penyusunan anggaran merupakan bagian terpenting, karena mereka yang paling 

mengetahui informasi tentang variabel yang dapat mempengaruhi pendapatan dan 

biaya. 

Penelitian Elmassri dan Harris (2011) menemukan bahwa bilamana 

terdapat kecacatan dalam penentuan tujuan (goal setting), maka partisipasi dapat 

merusak motivasi pegawai dan menurunkan usaha pencapaian tujuan organisasi. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan 
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menunjukkan bahwa tidak selamanya partisipasi dapat berhasil. Berbagai faktor 

yang dapat menentukan ketidakberhasilan tergantung pada kedalaman, scope, dan 

bobot partisipasi. 

Kedalaman partisipasi disini ditunjukkan oleh siapa yang seharusnya 

berpartisipasi. Sedangkan, scope partisipasi ditunjukkan oleh variabilitas 

keputusan, sementara bobot partisipasi ditunjukkan oleh derajat kekuatan 

partisipan dalam penentuan keputusan akhir. 

Proses partisipasi dalam memberikan kekuatan, jika para manajer 

diberikan kesempatan untuk menentukan atau menetapkan isi anggaran mereka, 

sebaliknya akan menjadi lemah ketika mereka tidak diberikan kesempatan untuk 

menentukan dan menetapkan isi anggaran. Hal ini dapat menimbulkan 

konsekuensi disfungtional behavior, sebagai contoh adanya partisipasi semu 

(pseudo participation), yakni tampak berpartisipasi, tetapi dalam kenyataannya 

tidak. Artinya para manajer ini (sebagai bawahan) ikut berpartisipasi, tetapi tidak 

diberi wewenang atau pendapat untuk menentukan dan menetapkan isi anggaran 

(Elmassri dan Harris ; 2011). Padahal para manajer bawah ini sebenarnya 

memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan yang dimiliki manajer atas. 

Pada sebagian besar organisasi, para manajer di tingkat menengah kebawah ini 

lebih banyak memiliki informasi yang akurat dibandingkan dengan atasannya. 

Sementara pada sisi lain, manajemen tingkat atas yang lebih dominan dalam 

posisinya akan merasa lebih mampu menyusun anggaran. Karena adanya 

perbedaan status ini memunculkan kendala partisipasi. 
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Untuk menghilangkan atau meminimalisasi terjadi perbedaan persepsi 

pada kedua tingkatan manajer ini, serta memaksimalkan partisipasi agar menjadi 

efektif, maka para manajer bawah di tingkat organisasi harus diberi kesempatan 

untuk memberikan pendapat dalam proses penyusunan anggaran dengan 

mengungkapkan informasi yang dimiliki terkait pekerjaan sebagai konstribusi 

dalam penetapan jumlah anggaran.  

 

2.2.2 Komunikasi Anggaran 

Komunikasi merupakan faktor penting dalam penyusunan anggaran Kung 

et al. (2013) dalam penelitian terkait management accounting, mengatakan bahwa 

komunikasi memiliki peran yang cukup penting dalam suatu organisasi dimana 

dengan adanya informasi maka, dapat menyediakan hal-hal yang mendukung 

dalam proses perencanaan dan dalam hal pengambilan keputusan. 

Komunikasi yang diperoleh melalui informasi dari organisasi  digunakan 

oleh para manajer untuk pengambilan keputusan. Komunikasi yang baik dalam 

organisasi dapat meningkatkan pengetahuan atasan sehingga dapat mengontrol 

masalah yang terjadi dalam organisasi.Komunikasi dilakukan oleh manajer untuk 

meningkatkan efektivitas keputusan yang berkaitan dengan tugas dalam mencapai 

tujuan tertentu. Selain  itu komunikasi sangat dibutuhkan untuk mengambil 

langkah strategis dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan Kung et al. 

(2013).  

Leach‐Lopez et al. (2009) mengidentifikasi bahwa komunikasi 

memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas. Komunikasi 

meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat mengenai 
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lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik. Leach‐

López et al.(2009) menyatakan bahwa apabila bawahan atau pelaksana anggaran 

ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, maka menghasilkan 

pengungkapan informasi personal yang mereka miliki. Atasan atau pemegang 

kuasa anggaran menerima informasi yang belum diketahui sebelumnya dan 

meningkatkan akurasi pemahaman terhadap bawahan atau pelaksana anggaran 

sehingga semakin mengurangi asimetri informasi dalam hubungan atasan atau 

pemegang kuasa anggaran dan bawahan atau pelaksana anggaran, dalam hal ini 

kepala bagian dengan kepala sub bagian. 

Bila bawahan atau pelaksana anggaran diberi kesempatan untuk 

memberikan masukan berupa informasi yang dimilikinya kepada atasan atau 

pemegang kuasa anggaran sehingga atasan atau pemegang kuasa anggaran akan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pengetahuan yang relevan 

dengan tugas (Leach‐Lopez et al ;2009). 

Berdasarakan penelitian Yahya et al.(2008) diketahui bahwa komunikasi  

memberikan pemahaman yang lebih baik pada bawahan mengenai alternatif 

keputusan dan tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan. Komunikasi 

yang baik dapat meningkatkan kinerja karena memberikan prediksi yang lebih 

akurat mengenai kondisi lingkungan yang memungkinkan dilakukannya, 

pemilihan serangkaian tindakan yang lebih efektif. 

Dalam penelitian Yahya et al.(2008) beberapa pemrogram berpartisipasi 

secara aktif dalam mendiskusikan rencana kegiatan dengan para atasan atau 

pemegang kuasa anggaran mereka dan benar-benar berusaha untuk memenuhi 
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target yang telah ditetapkan. Tujuan dengan tingkat kesulitan yang sama juga 

dibebankan kepada pemrogram lainnya. Hasilnya, pemrogram yang dilibatkan 

menunjukkan pencapaian secara signifikan dibanding pemrogram yang tidak 

dilibatkan secara keseluruhan namun tidak dalam program-program sederhana. 

Komunikasi menurut Kung et al. (2013) pada dasarnya merupakan 

perwujudan dari bentuk keterlibatan para manajer dalam penyusunan anggaran 

secara keseluruhan dan diharapkan cepat meningkatkan kinerja manajerial. 

Keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran akan sangat memungkinkan 

mereka untuk memberikan informasi yang diketahui. Dalam hal ini, bawahan 

mungkin saja mengungkapkan beberapa informasi pribadinya yang dapat 

dimasukkan dalam penetapan anggaran. 

 

2.2.3. Detail Anggaran 

Pengawasan anggaran, terdiri dari tugas-tugas memonitor dan 

mengevaluasi. Dalam hal ini para pimpinan hendaknya mengukur kinerja 

penyusunan anggaran dibandingkan dengan standar dan harapan  yang  mereka  

tetapkan.  Pengawasan  dapat  dilakukan  agar  tujuan  dapat dicapai sesuai 

dengan rencana. Dalam hal ini bila terdapat penyimpangan- penyimpangan maka 

perlu tindakan segera mungkin sehingga pelaksanaan kerja atau proses  

manajerial  dapat  berjalan  sesuai  dengan  rencana  semula.  Di pihak  lain 

mungkin saja penyimpangan  tersebut tidak dapat dihindarkan  karena secara 

nyata justru rencana yang tidak sesuai sehingga bukan penyimpangan yang 

diperbaiki tetapi rencanalah yang disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

 



 
22 

 

Tujuan utama dari pengawasan  sebenarnya adalah agar proses 

pelaksanaan manajemen dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

dan melaksanakan tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan-

penyimpangan. 

Untuk dapat benar-benar merealisasikan tujuan utama tersebut maka, 

pengawasan pada tahap pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan instruksi yang telah dikeluarkan dan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan serta kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan 

penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya  

baik waktu itu maupun waktu yang akan datang. 

Herujito (2006) Pengawasan sebagai elemen atau fungsi keempat 

manajemen adalah mengamati dan mengalokasikan dengan tepat penyimpangan 

penyimpangan yang terjadi. 

Hansen dan Maryanne (2013) pengawasan adalah proses penetapan 

standar, menerima umpan balik dari kinerja aktual dan melakukan tindakan 

perbaikan ketika kinerja aktual bergeser secara signifikan dari kinerja yang 

direncanakan. Pengawasan hendaknya jangan disalahartikan untuk mencari-

cari kesalahan bawahan tetapi pengawasan dilakukan dengan maksud untuk 

mendeteksi dan mengontrol apakah kegiatan  yang  dilakukan  telah  mencapai  

hasil  sesuai  yang  telah  direncanakan.  

Silalahi  (2002)  mendefinisikan  pengawasan  merupakan  suatu dari   

fungsi   manajemen   dasar   dan   petunjuk   untuk   menentukan   keberhasilan 

manajemen untuk mencapai tujuan dengan dan melalui orang lain. 
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Pengawasan dilakukan oleh setiap manajer dalam tiap tingkat manajemen dari 

puncak hingga yang paling bawah. Pengawasan dilakukan agar setiap kegiatan 

organisasional untuk mencapai tujuan yang dilakukan sesuai dengan rencana 

dan cara-cara yang ditetapkan sebelumnya. 

Pengawasan anggaran yang diperhatikan dalam model perencanaan 

anggaran ini  adalah detail anggaran. Menurut Vander Stede (2001)  dalam 

Kung et al. (2013) detail anggaran adalah penilaian terperinci atas item-tem 

anggaran. Anggaran yang detail memilki manfaat mempermudah top 

manajemen untuk mengevaluasi pelaksanaan anggaran setiap saat. Detail 

anggaran juga membantu top manajemen melakukan penyesuaian terhadap 

penyimpangan anggaran Kung et al. (2013). 

 

2.2.4 Kinerja Penyusunan Anggaran  

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 

organisasi Huang dan Chen (2010). Menurut Joshi et al. (2003) kinerja bisa 

diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut mempunyai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan 

atau target-target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, 

kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada 

tolok ukurnya.  
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Sedangkan menurut Yahya et al. (2008) pengukuran kinerja (performance 

measurement) adalah suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan 

dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi, 

penggunaan sumber daya yang menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan 

jasa (seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai 

seberapa jauh pelanggan terpuaskan), hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud 

yang diinginkan, dan efektivitas dalam mencapai tujuan. 

Keberhasilan manajer dalam melaksanakan tanggung jawabnya dapat 

dinilai berdasarkan kinerja manajerial Joshi et al. (2003) yang menjelaskan bahwa 

kinerja manajerial adalah seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 

supervisi, pemilihan staf, negosiasi dan perwakilan. Kinerja manajerial sebagai 

hasil secara periodik operasional suatu manajer berdasarkan sasaran, standar, dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

maka, dapat disimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah seberapa jauh manajer 

mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.   

Kinerja penyusunan anggaran dinilai efektif apabila tujuan anggaran dapat 

tercapai dan bawahan mendapat kesempatan terlibat atau berpartisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran. Selain dapat berpartisipasi secara langsung dalam 

penyusunan anggaran, kinerja yang efektif mampu memotivasi bawahan 

mengidentifikasi dan melakukan negosiasi dengan atasan mengenai target 

anggaran, menerima kesepakatan anggaran dan melaksanakannya sehingga dapat 
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menghindarkan dampak negatif dari anggaran yaitu faktor kriteria kinerja, sistem 

penghargaan (reward), dan menimbulkan terjadinya konflik (Yahya et al., 2008).  

Pengukuran kinerja anggaran dilakukan dengan cara melakukan penilaian 

terhadap hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas yang dilakukan oleh manajer 

organisasi atau kepala bagian dalam unit kerja. Pengukuran kinerja dilakukan 

dalam hal perbaikan strategi manajemen serta sebagai sistem pengendalian 

terhadap kegiatan operasional yang dilakukan oleh manajamen dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan Elmassri (2011).  

Proses penganggaran menggunakan pendekatan kinerja diatur dalam 

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Permendagri Nomor 

13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, menjelaskan 

tentang pedoman dalam pembentukan Rancangan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (RAPBD), pembentukan RAPBD dilaksanakan oleh Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) bersama-sama unit organisasi perangkat 

daerah (unit kerja) 

Tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi dapat diketahui bilamana 

seluruh aktivitas tersebut dapat diukur. Sedangkan kinerja penyusunan anggaran 

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan sebagai 

penjabaran  dari  visi,  misi,  dan  strategi  pemerintah  daerah dalam bentuk 

manajerial penyusunan anggarannya.  
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Mahoney (1963) ada delapan dimensi dari kinerja manajerial: 

a.   Perencanaan 

Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk 

selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu   

sekarang dan yang akan datang. Perencanaan dalam hal ini adalah 

menentukan   tujuan- tujuan, kebijakan, arah dari tindakan/pelaksanaan yang 

diambil. Termasuk  juga  skedul  pekerjaan, membuat anggaran, menyusun 

prosedur-prosedur, menentukan tujuan, menyiapkan dan membuat program. 

b.   Investigasi 

Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui 

pengumpulan dan menyiapkan informasi, biasanya dalam bentuk   catatan 

laporan-laporan dan rekening-rekening, inventarisasi, melakukan pengukuran 

hasil, menyiapkan laporan  keuangan,  menyiapkan  catatan,  melakukan  

penelitian, dan melakukan analisis pekerjaan, sehingga mempermudah 

dilaksanakannya pengukuran hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

c.  Koordinasi 

Pengkoordinasian merupakan proses jalinan kerjasama dengan   bagian-

bagian   lain   dalam   organisasi   melalui   tukar menukar  informasi  dengan  

orang-orang  di  bagian  yang  lain dengan  tujuan  untuk  menghubungkan  

dan  menyesuaikan program-program, memberikan sasaran ke departemen 

lain, melancarkan hubungan dengan manajer-manajer lain, mengatur 

pertemuan-pertemuan, memberikanin formasi terhadap atasan, berusaha 
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mencari, kerjasama dengan departemen lain. 

d.   Evaluasi 

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana 

yang telah dibuat dan pengharapan terhadap usulan, laporan atau observasi 

tentang prestasi kerja, melakukan pemeriksaan  terhadap  produk,  

permintaan-permintaan,  menilai usulan-usulan dan saran-saran serta 

ditujukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil kerja sehingga dari hasil 

penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang diperlukan. 

e.   Pengawasan 

Pengawasan adalah mengukur dan mengkoreksi kinerja individu untuk 

memasikan bahwa apa yang terjadi sesuai dengan rencana. Pengawasan 

dilakukan dengan cara mengarahkan, memimpin dan mengembangkan 

bawahan,   memberikan nasihat kepada bawahan, melatih bawahan, 

menjelaskan tentang aturan- aturan pekerjaan, penugasan, tindakan 

pendisiplinan, menangani keluhan-keluhan dari bawahan. 

f.   Penilaian staf 

Memelihara  kondisi  kerja  dari  satu  atau  beberapa  unit yang dipimpin, 

dengan mengidentifikasi kekuatan kerja, inventarisasi orang-orang yang ada 

dan merekrut tenaga kerja, melakukan wawancara pekerjaan, pemilihan 

karyawan, menempatkan, mempromosikan, menilai merencanakan karier, 

kompensasi dan pelatihan pengembangan calon atau pelaksana yang ada 

sehingga tugas-tugas dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
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g.   Negosiasi 

Negoisasi yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam  hal  melakukan  

pembelian,  penjualan  atau  melakukan kontrak untuk barang-barang atau   

jasa,   negosiasi   pajak, menghubungkan  para pemasok, melakukan 

perundingan dengan wakil-wakil penjualan kepada agen-agen atau konsumen. 

h.   Perwakilan 

Melakukan kepentingan umum atas organisasi, melakukan pidato-pidato, 

konsultasi   untuk kontrak dengan individu atau kelompok-kelompok di luar 

individu, pidato-pidato untuk umum kampanye-kampanye masyarakat 

meluncurkan hal-hal baru, menghadiri   konferensi-konferensi dan pertemuan 

dengan klub bisnis. 

Menurut Kung et al. (2013) komponen kinerja manajerial adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan  

Kemampuan untuk menentukan tujuan, kebijakan dan 

tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang 

prosedur, dan pemrograman. 

2. Pengkoordinasian  

Kemampuan melakukan tukar-menukar informasi dengan orang lain di 

bagian organisasi yang lain untuk mengaitkan dan menyesuaikan program, 

memberitahu bagian lain, dan hubungan dengan manajer lain. 
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3. Negosiasi  

Kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan atau melakukan 

kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, tawar menawar 

dengan wakil penjual. 

4. Perwakilan  

Kemampuan dalam menghadiri pertemuan-pertemuan dengan perusahaan 

lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk acara kemasyarakatan, 

pendekatan kemasyarakatan, dan mempromosikan tujuan perusahaan 

5. Evaluasi  

Kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal, kinerja yang diamati 

atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian 

laporan keuangan, pemeriksaan produk. 

6. Pengawasan  

Kemampuan untuk mengarahkan, memimpin dan mengembangkan potensi 

bawahan, membimbing, melatih dan menjelaskan peraturan kerja pada 

bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani bawahan. 

7. Pengaturan Staf  

Kemampuan untuk mempertahankan, merekrut, mewawancarai, dan 

memilih pegawai baru, menempatkan, dan mempromosikan dan mutasi 

pegawai. 
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8. Investigasi  

Kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk catatan, 

laporan, dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, dan analisis 

perkerjaan. 

 

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja penyusunan 

anggaran adalah kinerja para pegawai yang terlibat dalam penyusunan anggaran 

dalam melaksanakan kegiatan manajerial antara lain perencanaan, 

pengkoordinasian, evaluasi, negosiasi, pengawasan, pengaturan staf dan 

investigasi. 

Sub variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup 

planning, coordinating, negotiating, representing dan evaluating. Sub variabel 

yang lain controling tidak digunakan dalam penelitian ini dikarena fokus 

penelitian ini hanya pada tahap penyusunan anggaran, karena sudah menggunakan 

variabel evaluasi untuk melihat kekurangan atau kesalahan dalam penyusunan 

anggaran. Pengaturan staff tidak dimasukan dalam variabel kinerja penyusunan 

anggaran karena proses penyusunan anggaran hanya dilakukan oleh 3 jabatan di 

dalam SKPD, yaitu Kepala SKPD/Pimpinan, bendahara dan Kasubbag/Kasi 

perencanaan. Sedangkan variabel insvestigasi hanya digunakan untuk mengetahui 

kinerja penggunaan anggaran bukan pada kinerja penyusunan anggaran.  
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 merangkum penelitian–penelitian yang menjdi bahan rujukan atau 

referensi penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Kung et 

al.(2013)  

"An examination of 

the relationships 

among budget 

emphasis, budget 

planning models 

and performance", 

Seluruh 

variabel 

bebas 

memiliki 

pengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

organisasi 

Pemggunaa

n Budget 

planning 

model 

sebagai 

variabel 

bebas untuk 

mengukur 

kinerja 

pegawai 

 

Tidak 

menggunakan 

Struktural 

equation 

model 

sebagai alat 

analisis  

2 Huang 

dan Chen, 

(2010)  

 

"Playing devious 

games, budget‐
emphasis in 

performance 

evaluation, and 

attitudes towards 

the budgetary 

process", 

Variabel 

penekanan 

anggaran 

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai  

Peggunaan 

kinerja 

sebagai 

variabel 

terikat 

Tidak 

menggunakan 

moderating 

variabel 

 

 

 

 

 

3 Leach‐
Lópe et al. 

(2009)  

"Budget 

participation and 

job performance of 

South Korean 

managers 

mediated by job 

satisfaction and 

job relevant 

information 

Partisipasi 

penyusunan 

anggaran 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

setelah 

memperhati

kan factor 

kepuasan 

dan 

informasi 

pekerjaan 

Pengunaan 

variabel 

kinerja 

pegawai 

sebagai 

variabel 

terikat 

Tidak 

menggunakan 

moderating 

variabel 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

4. Elmassri 

dan 

Harris, 

(2011)  

"Rethinking 

budgetary slack as 

budget risk 

management” 

Penyusunan 

anggaran 

harus 

memperhatika

n resio yang 

mungkin 

terjadi selama 

proses 

penyusunan 

Penggunaa

n teori-teri 

tentang 

partisipasi 

anggaran 

Menggunakan 

analisis 

kuantitatif 

dengan alat 

analisis 

regresi linear 

berganda 

5. Yahya et 

al. (2008)  

"Budgetary 

participation and 

performance: some 

Malaysian 

evidence",  

Partisipasi 

anggaran 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

pegawai  

Penggunaa

n teori 

akuntansi 

sector 

public  

Penelitian ini 

menggunakan 

3 variabel 

bebas, 

partisipasi 

anggaran, 

komunikasi 

dan detail 

anggaran  

 

2.4  Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Penyusunan 

Anggaran 

 

Anggaran yang telah ditetapkan berfungsi sebagai perencanaan dan 

sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem pengendalian 

untuk mengukur kinerja manajerial. Untuk mencegah dampak fungsional atau 

disfungsionalnya, sikap dan perilaku anggota organisasi dalam penyusunan 

anggaran perlu melibatkan manajemen pada level yang lebih rendah sehingga 

anggaran partisipatif dapat dinilai sebagai pendekatan manajerial yang dapat 

meningkatkan kinerja setiap pegawai penyusun anggaran sebagai individual 

karena dengan adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan setiap 
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individu mampu meningkatkan kinerjanya sesuai dengan target yang telah 

ditentukan Kung et al. (2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yahya et al. (2008) menghasilkan 

pengaruh variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial sebesar 55,6%. 

Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Leach‐Lopez et al. 

(2009) yang menyatakan bahwa pengaruh partisipasi anggaran sebesar 17,5% 

terhadap kinerja penyusunan anggaran. Berdasarkan expectacy theory apakah 

variabel partisipasi anggaran merupakan bagian motivasi yang diharapkan untuk 

meningkatkan kinerja penyusunan anggaran pemerintah daerah, maka hipotesis 

pertama penelitian ini adalah: 

H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan 

anggaran 

 

2.4.2 Pengaruh Komunikasi Anggaran Terhadap Kinerja Penyusunan 

Anggaran 

 

Proses komunikasi dalam penyusunan anggaran dalam memberikan 

kekuatan manajer untuk menentukan atau menetapkan isi anggaran mereka, 

sebaliknya akan menjadi lemah ketika mereka tidak diberikan kesempatan untuk 

menentukan dan menetapkan isi anggaran. Hal ini dapat menimbulkan 

konsekuensi dysfungtional behavior, sebagai contoh adanya partisipasi semu 

(pseudo participation), yakni tampak berpartisipasi, tetapi dalam kenyataannya 

tidak. Artinya para manajer ini (sebagai bawahan) ikut berpartisipasi, tetapi tidak 

diberi wewenang atau pendapat untuk menentukan dan menetapkan isi anggaran 

Kung et al. (2013).  
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Kung et al. (2013) menyatakan bahwa komunikasi anggaran berperan 

dalam pembentukan Budget Planning Models sebesar 85,6%. Sedangkan  

penelitian yang dilakukan oleh Huang dan Chen (2010) menghasilkan pengaruh 

komunikasi terhadap kinerja penyusunan anggaran sebesar 49,4%. Berdasarkan 

expectacy theory juga apakah variabel komunikasi anggaran merupakan bagian 

dari motivasi yang diharapkan untuk meningkatkan kinerja penyusunan anggaran 

pemerintah daerah. Dengan demikian, hipotesis kedua penelitian ini adalah: 

H2 : Komunikasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan 

anggaran 

 

2.4.3    Pengaruh Detail Anggaran terhadap Kinerja Penyusunan Anggaran 

Pengawasan anggaran yang diperhatikan dalam Budget Planning Model 

adalah detail anggaran. Menurut Van derStede (2001)  dalam Kung, Huang dan 

Cheng (2013) detail anggaran adalah penilaian terperinci atas item-tem anggaran. 

Anggaran yang detail memilki manfaat mempermudah top manajemen untuk 

mengevaluasi pelaksanaan anggaran setiap saat. Detail anggaran juga membantu 

top manajemen melakukan penyesuaian terhadap penyimpangan anggaran Kung 

et al. (2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh Kung et al. (2013) menghasilkan pengaruh 

langsung sebesar 77,9% terhadap budget planning model. Kung et al. (2013) 

dalam penelitiannya tidak melihat pengaruh langsung detail anggaran terhadap 

kinerja anggaran.  
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Penelitian ini sebagai pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Kung et 

al. (2013) ingin melihat pengaruh langsung detail anggaran, sehingga hipotesis 

ketiga penelitian ini sebagai berikut: 

H3  : Detail anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan anggaran. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa peneliti, maka penelitian ini menggunakan 

variabel bebas partisipasi anggaran, komunikasi anggaran dan detail anggaran 

beserta indikatornya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kung et al. 

(2013), sedangkan variabel kinerja penyusunan anggaran menggunakan konsep 

kinerja manajerial Kung et al. (2013) yang terdiri dari planning, coordinating, 

negotiating, representing dan evaluating sehingga model penelitian yang 

diusulkan oleh peneliti sebagai berikut: 

 

 

                                                  H1 

  H2 

 

 

                                                   H3 

 

 

 

Gambar 2:1 Model Usulan Penelitian diadaptasi dari Kung et al. (2013)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam bagian metode penelitian ini berisi tentang bagaimana penelitian 

akan dilaksanakan secara operasional, yang di dalamnya akan membahas 

mengenai variabel penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Bagian ini berisi deskripsi tentang variabel-variabel yang ada pada 

penelitian ini yang selanjutnya harus dapat didefinisikan secara lebih operasional, 

yaitu sampai dengan cara pengukuran variabel-variabel yang digunakan tersebut. 

 

3.1.1 Variabel Penelitian 

Pengertian variabel menurut (Indriantoro dan Supomo, 2002) pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. Variabel 

yang menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya dalam 

penelitian ini dapat dibedakan sebagai berikut : 

1. Variabel Independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variable dependen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran, 

komunikasi anggaran dan detail anggaran. 

2. Variabel Dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja penyusunan anggaran. 
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3.1.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel didasarkan dari satu atau lebih sumber atau 

referensi dengan disertai alasan yang mendasari penggunaan definisi tersebut, 

kemudian juga disertai cara pengukuran variabel yang digunakan menurut kaidah 

atau skala ukuran yang lazim diterima secara akademis. Uraian definisi 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran 

No Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Nomor 

Kuesioner 

 

 

1 

 

Budget 

Planning 

Model 

(Kung at 

al. 2013) 

 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

 

1. Setiap anggota Organisasi/SKPD 

terlibat dalam penyusunan anggaran 

berdasarkan porsi masing-masing 

2. Terdapat Alasan yang kuat ketika 

anggaran direvisi 

3. Setiap anggota Organisasi/SKPD  

berinisiatif berdiskusi secara rutin 

dalam penyusunan anggaran 

4. Anggota Organisasi/SKPD memiliki 

sejumlah pengaruh atas anggaran 

keuangan yang disusun 

5. Anggota Organisasi/SKPD memiliki 

kontribusi penting dalam penyusunan 

anggaran  

6. Pimpinan secara berkala berdisikusi 

saat pembuatan anggaran 

 

 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran 

(lanjutan) 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator Nomor 

Kuesioner 

 Budget 

Planning 

Model 

(Kung at al. 

2013) 

Komunikasi 

Anggaran (X2) 

1. Pimpinan memanggil anggota 

organisasi/SKPD untuk 

mendiskusikan penyimpangan 

anggaran secara  face to face 

2. Pimpinan sering berdiskusi 

memecahkan masalah anggaran 

dengan pegawai lainnya 

3. Masalah anggaran secara regular 

didiskusikan dengan pimpinan 

meskipun tidak ada penyimpangan  

4. Setiap anggota organisasi/SKPD 

berdiskusi dengan pimpinan 

bagaimana mencapai target 

anggaran 

5. Anggota 

organisasi/SKPDmemiliki jalur 

komunikasi tertentu dengan 

pimpinan jika berkaitan dengan isu 

anggaran 

7 

 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

10 

 

 

11 

 

 Budget 

Planning 

Model 

(Kung at al. 

2013) 

Detail 

Anggaran (X3) 

1. Pimpinan hanya memperhatikan 

capaian anggaran secara 

keseluruhan dari anggota 

Organisasi/SKPD 

2. Anggota Organisasi/SKPD 

diminta untuk melaporkan secara 

detail penyimpangan anggaran 

dari pagu anggaran 

3. Anggota Organisasi/SKPD 

menyadari bahwa evaluasi 

pemimpin atas anggaran berguna 

bagi SKPD anggota 

Organisasi/SKPD 

12 

 

 

 

 

13 

 

 

 

14 

2 Kinerja 

Penyusunan 

Anggaran 

(Y) 

 

(Kung at al. 

2013 dan 

Mardiasmo, 

2002) 

Planning 1. Anggaran dikelola berorientasi 

kepada pemangku kepentingan 

2. Value for Money merupakan 

sarana untuk mencapai good 

corporate governance 

15 

 

 

 

24 

Coordinating Adanya peran pemerintah daerah 

untuk memperjuangkan aspirasi 

atau kepentingan masyarakat 

 

 

21 

Negotiating Alokasi belanja anggaran lebih 

berorientasi pada kepentingan 

publik 

 

 

22 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran 

(lanjutan) 
 

No Variabel Sub Variabel Indikator Nomor 

Kuesioner 

  Representing Anggaran dikelola secara adil (equity) 

dimana ada kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pelayanan publik yang 

berkualitas 

19 

 

 

 

 

Evaluating 1. Anggaran dikelola secara merata 

(equality), sehingga penggunaan dana 

public tidak hanya terkonsentrasi pada 

kelompok tertentu 

20 

2. Anggaran dikelola dengan penggunaan 

terendah untuk mencapai tujuan tertentu 

17 

3. Anggaran dikelola secara efektif 

dimana semua program yang 

ditargetkan dapat mencapai hasil yang 

telah ditetapkan 

18 

4. Anggaran dikelola secara ekonomis 

untuk menghindari pengeluaran yang 

boros atau tidak produktif  

16 

5. Anggaran selalu digunakan secara 

efisien atau hemat dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan  

23 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

populasi dan sampel penelitian, misalnya apa yang menjadi populasi, jumlah 

anggota populasi, besar sampel yang diambil dan dasar penentuannya, metode 

pengambilan sampel, dan lokasi sampel. 

 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. 
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3.2.2 Sampel 

Sampel yang digunakan adalah non probability sampling dari 54 SKPD 

dipilih 3 orang setiap SKPD untuk mendapatkan sampel sebanyak 162. Teknik 

pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sample. Kriteria sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur  yang menjabat diambil 3 orang yang 

terdiri dari Pimpinan SKPD, Bendahara, dan Bagian Perencanaan 

(Kasubbag/Kasi). 

Alasan pemilihan sampel tersebut adalah pegawai yang menjabat posisi 

tersebut ikut serta dalam penyusunan anggaran sehingga dapat memberikan 

informasi kepada peneliti, tentang sejauh mana SKPD ikut serta dalam partisipasi 

anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer, yaitu 

berupa kuesioner dan sebagian dilakukan juga wawancara secara langsung. Data 

primer diperoleh secara langsung dari responden yang menjabat sebagai Pimpinan 

SKPD, Bendahara, dan Kasubag/Kasi Perencanaan.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner, yang berisi daftar pertanyaan terstruktur. Pendistribusian 

kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi responden secara langsung, 

kemudian responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai 

dengan opininya. Dengan cara seperti ini tingkat pengembalian kuesioner dapat 
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lebih maksimal. Selain itu responden yang berkenan untuk wawancara secara 

langsung akan diwawancarai dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang 

lebih valid. 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dibagi ke dalam empat tahap. Pertama, 

pengujian kualitas data. Tahap kedua, melakukan pengujian asumsi klasik. Tahap 

ketiga, analisis regresi berganda. Tahap keempat, melakukan pengujian hipotesis. 

 

 

3.5.1 Pengujian Kualitas Data 

Pengujian kualitas data yang akan dilakukan meliputi uji reliabilitas, uji 

validitas yang berfungsi untuk mengetahui handal atau tidaknya kuesioner serta 

valid atau tidaknya kuisioner yang digunakan. 

1. Uji Validitas 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas. Validitas merupakan derajat ketetapan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti (Sugiyono, 2011). 

Pengujian Validitas dilakukan menggunakan analisis konfirmatori. Dalam 

analisis konfirmatori, variable laten dianggap sebagai variable penyebab yang 

mendasari indikator-indikatornya (Ghozali, 2008). Dasar pengambilan 

keputusan uji validitas ini jika loading factor> 0,5 maka item tersebut 

dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2006) uji reabilitas ditujukan untuk menguji sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali 

atau lebih. Jadi reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau dihandalkan bila alat ukur tersebut digunakan 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama, maka hasil pengukuran yang 

diperoleh relatif konsisten. Reliabilitas mencakup 3 (tiga) hal utama yaitu 

stabilitas ukuran, ekuivalen dan konsisten internal ukuran. Suatu Variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60. 

 

3.5.2 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi 

dan komunikasi anggaran terhadap kinerja penyusunan anggaran Pemerintah 

Kabupaten Lampung Timur. Persamaan matematis untuk melihat pengaruh  yang 

dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + et 

Keterangan: 

Y = Kinerja Penyusunan Anggaran 

α = Nilai Y pada perpotongan antara garis linear dengan sumbu vertikal Y 

X1 = Partisipasi anggaran 

X2 = Komunikasi anggaran 

X3 = Detail Anggaran 

β1 = Koefisien dari partisipasi anggaran 

β2 = Koefisien dari komunikasi anggaran  

β2 = Koefisien dari detail anggaran 
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3.5.5 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang terdapat pada penelitian ini akan melalui beberapa 

pengujian, yaitu uji koefisien determinasi (R2), uji signifikansi (Uji Statistik F), 

serta uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t). 

1.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu.Apabila nilai R2 

semakin kecil, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variable dependen rendah.Apabila nilai R2 mendekati satu, maka 

variabel indepen dan memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasivariabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Pengujian parameter individual dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 

secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Membandingkan antara t hitung dengan t table. 

Bila t hitung < t tabel, variabel bebas secara individual tidak berpengaruh 

terhadap variabel tak bebas. Bila t hitung > t tabel, variabel bebas secara 

individual berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 

2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka 

variable bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh partisipasi anggaran, 

komunikasi anggaran dan detail anggaran  terhadap kinerja penyusunan anggaran 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan 

anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. Semakin baik partisipasi 

dalam penyusunan anggaran, maka akan meingkatkan kinerja manajerial 

dalam melakukan penyusunan anggaran di lingkungan Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Komunikasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan 

anggaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur.  Pimpinan SKPD dan 

pemangku kebijakan dapat meningkatkan kinerja penyusunan anggaran 

dengan meningkatkan komunikasi yang baik dan intens kepada pegawai yang 

terlibat dalam penyusunan anggaran. 

3. Detail anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja penyusunan anggaran 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. Semakin pimpinan SKPD 

melakukan fungsi pengawasan anggaran secara detail, maka akan dapat 

mengurangui terjadinya penyimpangan-penyimpangan anggaran, sehingga 

kinerja penyusunan anggaran semakin baik. 
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5.2 Saran 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Partisipasi para penyusun anggaran belum mendapatkan porsi yang sesuai 

dengan kemampuannya, penyusun anggaran belum mendapatkan alasan yang 

kuat apabila anggaran direvisi, kurangnya pengaruh dan inisiatif para 

penyusun anggaran. Hal ini harus menjadi catatan bagi Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur untuk meningkatkan kemampuan dan mendorong partisipasi 

lebih aktif dengan memberikan program pendidikan dan pelatihan penyusunan 

anggaran secara rutin kepada aparaturnya. 

2. Untuk meningkatkan partisipasi anggaran, agar pimpinan SKPD lebih 

melibatkan atau mengikutsertakan pegawai yang terlibat dalam kegiatan 

penyusunan anggaran pada saat pelaksanaan Musyawarah Rencana 

Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Lampung Timur dari Musyawarah 

tingkat kecamatan sampai musyawarah tingkat Kabupaten. 

3. Komunikasi penyusunan anggaran yang kurang efektif masih terjadi antara 

pimpinan dan bawahan sehingga perlu diperbaiki dengan melakukan rapat 

koordinasi dan diskusi rutin lebih sering lagi antar penyusun anggaran baik 

dengan internal atau eksternal pegawai SKPD. 

4. Masih kurang pahamnya tentang detail anggaran dan penyimpangan anggaran 

para penyusun anggaran, untuk itu pengawasan penyusunan anggaran secara 

detail lebih dimaksimalkan oleh pimpinan SKPD dan disarankan kepada 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur untuk menggunakan sistem 
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penganggaran dengan Sistem E-Budgetting untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan anggaran. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan memasukan variabel lain diluar variabel-

variabel budget planning model sebagai variabel moderasi untuk mengukur 

kinerja penyusunan anggaran. 
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